
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Matematika (berasal dari bahasa Yunani: μαθηματικά - mathēmatiká) adalah studi 

besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Berbagai pola ilmu matematika 

mempelajari dan membangun kebenaran melalui metode deduksi yang kaku dari 

aksioma-aksioma dan definisi-definisi yang bersesuaian. 

  

Melalui penggunaan penalaran logika dan abstraksi, matematika berkembang dari 

pencacahan, perhitungan, pengukuran, dan pengkajian sistematis terhadap bangun 

dan pergerakan benda-benda fisika. Matematika praktis telah menjadi kegiatan 

manusia sejak adanya rekaman tertulis. Argumentasi kaku pertama muncul di 

dalam matematika Yunani, terutama di dalam karya Euklides. 

 

Kini, matematika digunakan di seluruh dunia sebagai alat penting diberbagai 

bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, dan ilmu sosial seperti 

ekonomi, astrologi, dan psikologi. Matematika terapan adalah  cabang matematika 

yang melingkupi penerapan pengetahuan matematika ke bidang-bidang lain, 

mengilhami dan membuat penggunaan temuan-temuan matematika baru, dan 
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terkadang mengarah pada pengembangan disiplin-disiplin ilmu yang sepenuhnya 

baru, seperti statistika dan teori permainan. 

 

Pada skripsi ini penulis akan membahas penentuan 1 Dzulhijah yang berkorelasi 

dengan momen 9 dan 10 Dzulhijah menggunakan Metode Moon-Earth-Sunset 

(MES) yang sebelumnya telah ada penelitian menggunakan sudut MES yaitu pada 

skripsi Mardiyah Hayati tahun 2013 yang berjudul “Penggunaan Limit Untuk 

Penentuan 1 Syawal yang berkorelasi dengan Momen Natal dan Tahun Baru”.  

Perbedaan penanggalan Hijriyah dan Masehi adalah mengenai dasar 

perhitungannya, penanggalan Hijriyah ditentukan berdasarkan posisi bulan, 

sedangkan penanggalan Masehi ditentukan berdasarkan posisi matahari.  

 

Untuk menentukan bulan baru Hijriyah haruslah memiliki pemahaman gerak 

relatif bumi, bulan, dan matahari  serta sangat diperlukan kemampuan logika 

matematika dan imaginasi yang kuat dalam melihat 3 dimensi. Tanpa itu semua 

penetapan bulan baru (hilal) Hijriyah hanya berputar-putar pada eksplorasi dan 

interpretasi dalil tanpa menyentuh fenomena alam yang sebenarnya. 

 

Bulan, Bumi, dan Matahari ketiganya saling bergerak satu sama lain pergerakan 

inilah yang mempengaruhi penetapan bulan Hijriyah. Dengan perhitungan 

Hijriyah ke masehi dan dibantu dengan metode Moon- Earth-Sunset (MES) secara 

Matematika  dapat diketahui perayaan Hari Besar Islam mulai tahun 2015. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Bagaimanakah cara penentuan tanggal 1 Dzulhijah yang berkorelasi 

dengan momen 10 Dzulhijah mulai tahun 2015 menggunakan metode Moon-

Earth -Sunset (MES).  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perhitungan  matematika dalam ilmu astronomi. 

2. Menentukan 1 Dzulhijah yang berkorelasi dengan momen 9 dan 10 

Dzulhijah mulai tahun 2015. 

3. Menentukan pola matematika dalam perhitungan 1 Dzulhijah yang 

berkorelasi dengan momen 10 Dzulhijah di tahun ke-n. 

 

1.4 Manfaat   Penelitian 

Manfaat  penelitian ini adalah : 

1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperluas wawasan ilmu 

matematis. 

2. Memberikan masukan bagi para peneliti yang ingin mengkaji tentang 

perhitungan matematika pada penentuan 1 Dzulhijah yang berkorelasi dengan 

momen 10 Dzulhijah menggunakan metode Moon- Earth-Sunset (MES). 

3. Memberikan solusi secara perhitungan matematis dalam menentukan 10 

Dzulhijah bagi umat muslim yang ada di Indonesia. 
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4. Memberikan perkiraan tanggal 10 Dzulhijah di tahun yang akan datang  bagi 

para pembisnis hewan kurban. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam skripsi ini pembahasan dibatasi hanya pada menentukan 1 Dzulhijah yang 

berkorelasi dengan momen 9 dan 10 Dzulhijah mulai tahun 2015 dan menentukan 

pola matematika dalam perhitungan 1 Dzulhijah yang berkorelasi dengan momen 

10 Dzulhijah di tahun ke-n. 


